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ABSTRAK 

 

PT. Hatten Bali Tbk adalah perusahaan manufaktur yang memproduksi wine 

bergerak di bidang perindustrian yang melakukan pengolahan bahan baku buah 

anggur menjadi minuman beralkohol wine dan melakukan penjualan wine pada 

daerah bali maupun daerah luar bali yang berlokasi di Jalan Bypass Ngurah Rai No. 

393, Sanur Kota Denpasar, Bali. Pendapatan PT. Hatten Bali Tbk berasal dari 

penjualan barang dagangan dengan sistem penjualan tunai dan penjualan kredit. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan dari perlakuan akuntansi 

piutang usaha mengenai pengakuan dan pengukuran piutang usaha pada laporan 

posisi keuangan yang ada di perusahaan PT. Hatten Bali Tbk. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu pengumpulan data dengan 

menggolongkan, menganalisis, dan menginterpretasikan sehingga memberikan 

gambaran yang lebih akurat tentang masalah di perusahaan. Sedangkan metode 

yang kedua yaitu metode deskriptif komparatif yang bersifat membandingkan 

perlakuan akuntansi piutang pada PT. Hatten Bali Tbk dengan PSAK No. 71 efektif 

1 Januari 2020 mengenai pengakuan dan pengukuran piutang. Dari hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa PT. Hatten Bali Tbk belum sepenuhnya menerapkan SAK 

yang berlaku. Dari pengakuan, PT. Hatten Bali Tbk sudah sesuai dengan PSAK No. 

71 yaitu piutang diakui ketika barang yang dipesan diserahkan kepada pelanggan. 

Sedangkan jika ditinjau dari pengukuran, perusahaan belum sesuai dengan PSAK 

No. 71 dimana piutang diukur tanpa mengestimasikan taksiran kerugian piutang 

saat pengakuan awal sebuah transaksi. 

 

Kata Kunci : Perlakuan akuntansi piutang usaha, PSAK No. 71  
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ANALYSIS OF ACCOUNTING TREATMENT OF ACCOUNTS 

RECEIVABLE BASED ON PSAK NO.71 IN THE FINANCIAL 

STATEMENTS OF PT. HATTEN BALI TBK 
 

 

Ni Kadek Widnyani 

2115613037 

(Diploma III Accounting Study Program, Bali State Polytechnic) 

ABSTRAK 

 

PT. Hatten Bali Tbk is a manufacturing company that produces wine 

operating in the industrial sector which processes grape raw materials into wine 

alcoholic drinks and sells wine in Bali and outside Bali, located on Jalan Bypass 

Ngurah Rai No. 393, Sanur Denpasar City, Bali. PT. Income Hatten Bali Tbk 

originates from selling merchandise using a cash sales and credit sales system. This 

research aims to determine the application of trade receivables accounting 

treatment regarding the recognition and measurement of trade receivables in the 

financial position report at the company PT. Hatten Bali Tbk. This research uses a 

qualitative descriptive method, namely collecting data by classifying, analyzing and 

interpreting so as to provide a more accurate picture of problems in the company. 

Meanwhile, the second method is a comparative descriptive method which 

compares the accounting treatment of receivables at PT. Hatten Bali Tbk with 

PSAK No. 71 effective January 1 2020 regarding recognition and measurement of 

receivables. From the research results it can be concluded that PT. Hatten Bali Tbk 

has not fully implemented the applicable SAK. From the confession of PT. Hatten 

Bali Tbk is in accordance with PSAK No. 71, namely receivables are recognized 

when the ordered goods are delivered to the customer. Meanwhile, if viewed from 

measurements, the company is not yet in accordance with PSAK No. 71 where 

receivables are measured without estimating the estimated loss on receivables at 

the time of initial recognition of a transaction. 

 

Keywords: Accounts receivable accounting treatment, PSAK No. 71 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dunia bisnis saat ini mengalami persaingan yang semakin ketat, baik di 

bidang industri maupun di bidang jasa. Persaingan yang semakin pesat 

menyebabkan permasalahan yang dihadapi  perusahaan dalam mengendalikan 

operasional usahanya semakin meningkat. Untuk itu, perusahaan diharuskan dapat 

mempertahankan kesinambungan hidup usahanya, salah satunya bersaing dengan 

perusahaan sejenis dalam menarik minat konsumen untuk membeli produk atau 

jasanya melalui strategi penjualan. Salah satu strategi yang dapat dilakukan 

perusahaan untuk meningkatkan volume penjualan barang atau jasanya adalah 

penerapan sistem penjualan secara tunai dan penjualan secara kredit. 

Penjualan tunai tidak akan menyebabkan masalah yang signifikan, sedangkan 

penjualan secara kredit akan menimbulkan piutang dan timbulnya resiko 

pembayaran bagi perusahaan(Manuel et al., 2017). Penjualan kredit yang semakin 

besar dari keseluruhan penjualan akan memperbesar nilai piutang, sehingga 

memperbesar juga resiko piutang.  

Piutang terjadi karena adanya Penjualan barang – barang dan jasa – jasa dari 

perusahaan pada saat ini banyak dilakukan secara kredit sehingga ada tenggang 

waktu sejak penyerahan barang atau jasa sampai saat diterimanya uang (Baridwan, 

2021). 

Piutang merupakan salah satu komponen dalam neraca, sehingga ketelitian 

dalam pengolahan piutang sangat berpengaruh terhadap kewajaran penilaiannya 
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dalam laporan keuangan sehingga memerlukan perlakuan akuntansi yang 

tepat(Made et al., 2023). Jika perlakuan akuntansi piutang usaha berpedoman pada 

Standar Akuntansi Keuangan piutang usaha yang tepat, maka laporan keuangan 

akan memperoleh gambaran yang jelas. 

PT. Hatten Bali Tbk merupakan salah satu perusahaan yang memproduksi 

wine bergerak di bidang perindustrian yang melakukan pengolahan bahan baku 

buah anggur menjadi minuman beralkohol wine dan melakukan penjualan wine 

pada daerah bali maupun daerah luar bali. Dalam menarik minat pelanggan, 

perusahaan mengambil kebijakan, salah satunya melaksanakan penjualan kredit 

yang dimana menimbulkan adanya piutang. Berikut data penjualan kredit pada PT. 

Hatten Bali Tbk pada tahun 2023: 

Tabel 1. 1 Data Penjualan pada PT. Hatten Bali Tbk tahun 2023 

TOTAL 

PENJUALAN 

PENJUALAN KREDIT PENJUALAN 

TUNAI 

Rp253.679.069.291 Rp229.303.986.431 Rp24.375.082.860 

Sumber: Data sekunder pada PT. Hatten Bali Tbk 2023 

Berdasarkan tabel 1.1 terlihat bahwa nilai penjualan secara kredit pada tahun 

2023 lebih tinggi dibandingkan dengan nilai penjualan tunai. Total penjualan 

sebesar Rp253.679.069.291 yang diambil dari data laporan tahunan, dengan 

penjualan kredit sebesar Rp229.303.986.431 yang diambil dari rekapan penjualan 

kredit per bulan, sehingga mendapatkan nilai penjualan tunai sebesar 

Rp24.375.082.860. Terlihat jelas bahwa nilai penjualan kredit yang sangat tinggi, 

dan hal ini juga menunjukan adanya nilai piutang dan resiko piutang yang tinggi. 

Tidak tertagihnya piutang dan keterlambatan dalam melunasi piutang menjadi salah 
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satu resiko dalam mengolah piutang suatu perusahaan. Hal ini membutuhkan 

pengawasan terhadap piutang agar penjualan kredit dapat berjalan lancar dan 

kewajaran penilaiannya dalam laporan keuangan dapat tergambar jelas dengan 

mengevaluasi perlakuan akuntansi piutang agar sesuai dengan PSAK No.71 Efektif 

1 Januari 2020. 

Perlakuan akuntansi piutang yang dilakukan perusahaan, PT. Hatten Bali Tbk 

mengakui piutang pada saat diterbitkannya invoice sebesar nilai wajar yang 

diperhitungkan dengan PPN dan barang sudah ditangan pelanggan. Selanjutnya 

pada saat perusahaan melakukan pengukuran piutang, perusahaan hanya mencatat 

jumlah piutang yang diakui dengan mencangkup kapan diakui dan berapa jumlah 

piutang yang harus dicatat. Perusahaan tidak mengestimasikan piutang tak tertagih 

sejak pengakuan awal terjadinya transaksi untuk menentukan nilai realisasi bersih, 

dengan menghitung tingkat kerugian yang nantinya akan diakui dan dilaporkan 

sebagai kerugian piutang periode berjalan sesuai dengan PSAK No.71 Efektif 1 

Januari 2020. Perusahaan mengestimasi piutang tak tertagih diakhir periode hanya 

dengan mengambil nilai piutang yang belum terbayar >90 hari untuk dijadikan 

cadangan kerugian piutang. Hal tersebut mengakibatkan tidak semua piutang 

diestimasi sebagai resiko piutang tak tertagih. 

PSAK No.71 mengatakan Cadangan Kerugian Piutang dihitung 

menggunakan metode expected loss bersifat forward looking. Metode expected loss 

mewajibkan untuk memperkirakan estimasi resiko instrumen keuangan sejak 

pengakuan awal menggunakan informasi forward looking indeks harga komoditas 

di setiap tanggal pelaporan. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

lebih lanjut dan menganalisis bagaimana perlakuan akuntansi piutang usaha pada 

PT. Hatten Bali Tbk, apakah sudah sesuai dengan PSAK No.71 Efektif 1 Januari 

2020 jika ditinjau dari pengakuan yang dilihat dari sampel, pengukuran serta apa 

dampaknya pada laporan keuangan PT. Hatten Bali Tbk, maka disusunlah tugas 

akhir yang berjudul “Analisis Perlakuan Akuntansi Piutang Usaha Berdasarkan 

PSAK No. 71 Pada Laporan Keuangan PT. Hatten Bali Tbk”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan 

diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana Perlakuan Akuntansi Piutang Usaha pada PT. Hatten Bali Tbk 

tahun 2023?     

2. Bagaimana Perlakuan Akuntansi Piutang Usaha pada PT. Hatten Bali Tbk 

berdasarkan dengan PSAK No.71? 

3. Apa dampak dari penerapan PSAK No. 71 terhadap Laporan Keuangan PT. 

Hatten Bali Tbk tahun 2023? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan tersebut maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Bagaimana penerapan Perlakuan Akuntansi Piutang Usaha pada 

PT Hatten Bali Tbk periode 2023 dan mengetahui Bagaimana Perlakuan Akuntansi 

Piutang Usaha Pada PT. Hatten Bali Tbk berdasarkan dengan PSAK No.71 serta 

Apa Dampak dari Penerapan PSAK No. 71 terhadap Laporan Keuangan PT. Hatten 

Bali Tbk tahun 2023. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini yang dapat penulis sampaikan sebagai 

berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang 

beberapa permasalahan dan penilaian pelunasan piutang pada PT. Hatten Bali 

Tbk. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dan literatur dalam 

membantu mahasiswa yang melakukan penelitian sejenis untuk masa yang 

akan datang. 

3. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna bagi PT 

Hatten Bali Tbk sebagai masukan dan pertimbangan untuk melakukan 

perbaikan pihak manajemen dalam menghadapi risiko penjualan kredit yang 

menimbulkan piutang tak tertagih.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka 

dapat diambil kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Perlakuan Akuntansi Piutang Usaha yang dilakukan pada PT. Hatten 

Bali Tbk dalam Pengakuan piutang yaitu dengan perusahaan mengakui 

adanya piutang setelah barang yang dipesan oleh pelanggan diserahkan 

dan diterbitkannya faktur penjualan, dan Pengukuran piutang yang 

dilakukan perusahaan yaitu dengan mengambil nilai cadangan kerugian 

piutang hanya dari nilai piutang menunggak >90 hari pada akhir periode. 

2. Perlakuan Akuntansi Piutang Usaha Berdasarkan PSAK No. 71 pada 

PT. Hatten Bali Tbk dalam Pengakuan Piutang yang dilakukan 

perusahaan sudah sesuai dengan PSAK No.71, sedangkan Pengukuran 

Piutang berdasarkan PSAK No.71 pada PT. Hatten Bali Tbk mengalami 

selisih dari pengukuran sebelumnya sebesar Rp156.924.047, dimana 

perusahaan lebih dalam mencadangkan kerugian piutang untuk 

menentukan nilai piutang netto pada laporan keuangan. Hal ini 

menandakan perusahaan belum sesuai dalam melakukan pengukuran 

piutang. 

3. Dampak dari Penerapan PSAK No. 71 pada Laporan Keuangan PT 

Hatten Bali Tbk, dimana laporan keuangan yang disajikan mengalami 

peningkatan nilai total aset dan ekuitas dari laporan keuangan 
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sebelumnya. Hal tersebut mempengaruhi nilai pendapatan dan biaya 

pada laporan laba rugi. Yang dimana nantinya beban kerugian piutang 

pada akhir periode akan mengurangi beban operasional pada rekening. 

Jika beban operasional berkurang maka akan berpengaruh terhadap 

peningkatan laba. 

1. Saran 

Sebaiknya perusahaan dalam membuat laporan posisi keuangan 

mengikuti standar akuntansi yang berlaku sehingga bisa menghasilkan 

laporan keuangan yang lebih konservatif. Dalam melakukan pengukuran 

piutang sebaiknya perusahaan mencantumkan cadangan kerugian piutang 

yang dihitung berdasarkan PSAK yang berlaku sehingga nilai piutang yang 

disajikan dapat menunjukkan nilai wajar. Dalam penelitian ini, menghitung 

cadangan kerugian piutang berdasarkan PSAK No. 71 dapat membuat laporan 

posisi keuangan pada PT. Hatten Bali Tbk mengalami kenaikan total asset 

dan ekuitas, olehkarena itu, dengan menggunakan PSAK No. 71 laporan 

posisi keuangan dapat tergambar dengan jelas.  
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